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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan komunikasi antarpribadi dalam pengumpulan zakat di Kelurahan Istiqlal Kecamatan Wenang Kota Manado. Penelitian ini didasari oleh teori pertukaran sosial yang dikemukakan oleh Blau (1964). Komunikasi antarpribadi dianggap paling efektif untuk digunakan karena berjalan lebih dinamis, dilakukan dengan cara yang sangat sederhana namun memiliki efek yang luar biasa. Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat muslim Kelurahan Istiqlal Kecamatan Wenang Kota Manado yang beragama islam dan berkewajiban mengeluarkan zakat (muzakki) dan Badan Amil Zakat Nasiolnal Kota Manado selaku lembaga pengumpul zakat. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan instrumen yang digunakan yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunkan analisa menurut Matthew B. Miles dan Michael Huberman yang berawal dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan hingga verifikasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa faktor kepercayaan merupakan faktor yang sangat diperlukan karena berkaitan erat dengan peranan yang dilakukan lembaga pengumpul zakat terhadap para muzakki. Pada umumnya masyarakat belum mempercayai Baznas sepenuhnya sehingga kesadaran akan keberadaan lembaga tersebut relatif rendah, kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan zakat yang benar serta terbatasnya kemampuan komunikasi sumber daya manusia amil zakat juga menjadi komponen yang perlu diperhatikan dalam proses pengumpulan zakat tersebut.  
Kata Kunci : Komunikasi Antarpribadi, Peranan Komunikasi Antarpribadi, Pengumpulan Zakat
ABSTRACT
This study aims to determine the role of interpersonal communication in collecting zakat in Istiqlal Village, Wenang District, Manado City. This research is based on the social exchange theory proposed by Blau (1964). Interpersonal communication is considered the most effective to use because it runs more dynamically, is done in a very simple way but has a tremendous effect. The informants in this study were the Muslim community of Istiqlal Village, Wenang District, Manado City who were Muslim and obliged to issue zakat (muzakki) and the National Amil Zakat Agency of Manado City as a zakat collection institution. The number of informants in this study were 6 people. The type of research used is qualitative research and the instruments used are observation, interviews and documentation. The data analysis technique in this study uses the analysis according to Matthew B. Miles and Michael Huberman which starts from data reduction, data presentation, drawing conclusions to verification. The results of this study indicate that the trust factor is an indispensable factor because it is closely related to the role of the zakat collection institution for the muzakki. In general, people do not fully trust Baznas so that awareness of the existence of the institution is relatively low, lack of understanding of proper zakat management and limited communication skills of zakat amil human resources are also components that need to be considered in the zakat collection process.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan hal penting dalam kehidupan sehari-hari yang tidak dapat dihindari. Komunikasi juga menjadi dasar dari seluruh interaksi antar manusia sebagai proses saling bertukar pikiran, opini, atau informasi secara lisan, tulisan, ataupun isyarat. Proses komunikasi tersebut dapat berupa satu arah maupun dua arah. Komunikasi dapat dilakukan dalam berbagai waktu, tempat, serta situasi dan kondisi yang beragam, baik dalam organisasi maupun lembaga. Komunikasi seperti ini dimaksudkan untuk menjelaskan proses komunikasi antar manusia, yang sebagian besar interaksi antar manusia tersebut berlangsung dalam situasi komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi yang merupakan komunikasi antara dua orang atau lebih, dilakukan dengan menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami antara komunikator dan komunikan. Komunikasi antarpribadi cenderung lebih mudah untuk diterapkan dan sifatnya tidak terlalu formal, serta dapat menghasilkan suatu hubungan yang lebih produktif secara terus-menerus. Banyak tujuan yang ingin dicapai seseorang ketika melakukan komunikasi antarpribadi diantaranya untuk mengembangkan identitas, membantu dalam penyelesaian masalah, saling bertukar informasi, serta dapat menjadi jembatan dalam membangun hubungan social. Seperti halnya yang dilakukan oleh lembaga pengumpul dan penyalur zakat, diperlukan keterampilan komunikasi antarpribadi yang dilakukan secara baik. Keterampilan komunikasi ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat muslim dalam berzakat dilembaga tersebut. Sehingga masyarakat dapat mengeluarkan zakat mereka dalam keadaan senang dan tanpa ada paksaan serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Zakat merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim ketika hartanya telah mencapai ketentuan tertentu. Kewajiban mengeluarkan zakat ini harus dipenuhi karena telah tercantum dalam rukun islam yang ke tiga. Terbentuknya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai pengelola zakat yang telah tersebar diseluruh provinsi bahkan kabupaten/kota, memberi angin segar bagi masyarakat yang tergolong fakir miskin. BAZNAS harus mampu berperan dengan menjalin hubungan dan membangun komunikasi yang baik dengan muzakki. Permasalahannya bahwa tingkat kesadaran masyarakat dalam memberi zakat melalui lembaga BAZNAS masih rendah pengertiannya. Hal ini dibuktikan dengan, masih saja didapati orang-orang yang berkewajiban membayar zakat menyalurkan zakat mereka secara langsung kepada orang lain yang mereka anggap miskin. Padahal, hal semacam itu bukan merupakan bagian dari ketentuan dalam berzakat. Dengan melihat beberapa permasalahan yang terjadi, komunikasi antarpribadi turut berperan sebagai salah satu cara untuk membantu lembaga tersebut bisa mengkomunikasikan segala tujuannya dengan baik kepada masyarakat. Sebelumnya BAZNAS telah menggunakan komunikasi dalam proses pengumpulan zakat, namun hasilnya belum maksimal. Oleh sebab itu, peranan komunikasi antarpribadi perlu menjadi perhatian lebih dalam proses pengumpulan zakat sehingga kesadaran masyarakat mengenai kewajiban berzakat di lembaga Badan Amil Zakat Nasional ini bisa lebih optimal. Karena dalam berzakat tidak hanya sekedar melaksanakan kewajiban tetapi masyarakat juga perlu mengetahui pelaksanaan pengumpulan serta penyaluran zakat itu sendiri, dan tanpa adanya komunikasi antarpribadi yang baik maka tujuan dari pelaksanaan pengumpulan zakat ini sulit tercapai.
METODE PENELITIAN

enelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif. Yang menjadi sasaran penelitian yakni kehidupan sosial atau masyarakat sebagai sebuah kesatuan yang menyeluruh. Dalam pendekatan ini, penelitian dilakukan secara teliti, mendalam, dan menyeluruh untuk memperoleh gambaran mengenai prinsip-prinsip umum sehubungan dengan gejala-gejala yang ada dalam kehidupan sosial masyarakat yang diteliti sebagai kasus itu sendiri. Lokasi Penelitian yaitu dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jl. W.R. Supratman Kelurahan Lawangirung Kecamatan Wenang Kota Manado. Fokus Penelitian adalah mengetahui peranan Komunikasi Antarpribadi Badan Amil Zakat Nasional Kota Manado dalam pengumpulan zakat di Keluarahan Istiqlal Kecamatan Wenang Kota Manado. Informan Penelitian yaitu Pimpinan dan atau staf pelaksana Badan Amil Zakat Nasional Kota Manado sebagai informan kunci serta beberapa umat muslim yang tergolong sebagai muzakki di Kelurahan Istiqlal Kecamatan Wenang Kota Manado. Metode Pengumpulan Data yakni menggunakan metode pengumpulan data dengan cara Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis berkaitaan dengan gejala yang diteliti. Wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dengan menggunakan panduan wawancara yang telah disusun sebelumnya. Kemudian diperoleh jawaban-jawaban dari para informan tersebut. Serta dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu berupa gambar, tulisan, dan sebagainya. Dokumentasi dijadikan sebagai pelengkap dalam pengumpulan data. Teknik Analisa Data ; Penelitian ini dikaji dengan pendekatan kualitatif. Oleh sebab itu, digunakan analisa menurut Matthew B. Miles dan Michael Huberman (Patilima, 2011:100-102) yaitu Redusi Data, sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. Penyajian Data yaitu data disajikan dalam bentuk teks naratif. Pada tahap ini, sekumpulan informasi tersusun yang kemudian akan dilakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam suatu kegiatan, penarikan kesimpulan ini hanyalah sebagian dari bentuk yang utuh. Selanjutnya, dilakukan verifikasi atau pembuktian kembali untuk mencari pembenaran dan persetujuan sehingga kebenaran dapat tercapai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberapa faktor dalam komunikasi antarpribadi yang menumbuhkan hubungan antarpribadi, yaitu percaya, sikap sportif dan sikap terbuka (Jalaludin Rachmat). Oleh karena itu, individu yang terlibat dalam hubungan antarpribadi harus memainkan peran dan tanggungjawabnya  dalam masyarakat. Peranan yang diharapkan mengacu pada kewajiban, tugas, dan hal yang berkaitan dengan posisi tertentu dalam kelompok. Tuntutan peranan merupakan desakan sosial yang memaksa individu untuk memenuhi peranan yang dibebaskan kepadanya. Telah terjadi komunikasi antarpribadi pengurus BAZNAS sebagai amil zakat dalam pengumpulan zakat dengan masyarakat Kelurahan Istiqlal Kecamatan Wenang Kota Manado, dimana pengurus BAZNAS sebagai komunikator melakukan proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan masyarakat  Kelurahan Istiqlal Kecamatan Wenang sebagai muzakki, dengan berbagai efek dan umpan balik. Melalui komunikasi antarpribadi pengurus BAZNAS dapat lebih memahami mengenai nilai, sikap, perilaku, serta dapat menanggapi dan memprediksi tindakan muzakki. Komunikasi antara pengurus BAZNAS selaku komunikator dengan muzakki selaku komunikan terjadi secara tatap muka, sehingga respons dapat diterima secara langsung. Pengurus BAZNAS sebagai pengumpul zakat berkomunikasi secara personal dan menjalankan tugasnya secara profesional menjelaskan tentang membayar zakat. Demikian juga tentang informasi pertanggungjawaban pengelolaan zakat, dimana keterbukaan informasi sepert adanya akses yang mudah bagi masyarakat sebagai pertanggungjawaban publik serta peningkatan manajemen pengelolaan zakat akan mempengaruhi dan meningkatkan kepercayaan muzakki sehingga mendorong muzakki membayarkan zakatnya ke BAZNAS. Secara profesional dan jelas, petugas BAZNAS menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan jumlah zakat yang terkumpul tidak optimal. Kompetensi komunikasi antarpribadi adalah tingkat dimana prilaku kita dalam komunikasi antarpribadi sesuai dan cocok dengan situasi dan membantu kita mencapai tujuan komunikasi antarpribadi yang kita lakukan dengan orang lain. Waktu juga menjadi hambatan dalam melakukan komunikasi antarpribadi dengan masyarakat ketika petugas BAZNAS hendak menjelaskan dan mengajak memberikan zakat secara benar. Kurangnya data terhadap pengelolaan dan pendistribusian zakat merupakan hambatan dalam pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS. Akuntabilitas pengelolaan zakat dibutuhkan oleh masyarakat, mulai dari pencatatan, pelaporan, komunikasi, standar mutu, manajemen SDM, dll. Karena rendahnya akuntabilitas dan keterbukaan informasi menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan terhadap amil zakat. Di satu sisi, terbatasnya sumberdaya manusia amil zakat menyebabkan pelayanan kepada masyarakat menjadi terbatas. Sumberdaya manusia atau pengurus amil zakat harus orang-orang yang mempunyai kecakapan baik secara managerial maupun secara komunikasi. Mereka juga harus figur yang dapat dipercaya, jujur dan mampu secara harta dan pengetahuan agama. Sehingga hal tersebut memotivasi masyarakat dan memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk memberikan zakat pada amil zakat yang tepat. Kurangnya informasi mengenai pengelolaan dan data pendistribusian, pelaporan, komunikasi, standar mutu, manajemen SDM, dll. Pengelolaan amil zakat terhadap apa yang diberikan muzakki juga harus transparan agar dapat dipercaya bahwa telah disalurkan atau diberikan kepada yang berhak. Kurangnya data terhadap pengelolaan dan pendistribusian zakat merupakan hambatan dalam pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS. Akuntabilitas pengelolaan zakat dibutuhkan oleh masyarakat, mulai dari pencatatan, pelaporan, komunikasi, standar mutu, manajemen SDM, dll. Karena rendahnya akuntabilitas dan keterbukaan informasi menyebabkan menurunya tingkat kepercayaan terhadap amil zakat. Kecepatan dalam berbicara juga dapat mempengaruhi pemahaman ketika menyampaikan pesan. Kalau petugas menjelaskan dengan cepat, maka saya sulit untuk menangkap apa yang dimaksud, sehingga menyebabkan ketidakmengertian atau salah penafsiran dan akhirnya pesan yang disampaikan tidak terpahami sebagaimana mestinya. Terbatasnya kemampuan komunikasi sumberdaya manusia amil zakat menyebabkan pesan tidak tersampaikan dengan baik (pemilihan kata, intonasi, kecepatan berbicara, dll). Gangguan lingkungan juga menjadi hambatan komunikasi ketika BAZNAS memberikan penjelasan tentang pengumpulan zakat. Pertukaran sosial antara BAZNAS dengan muzakki membuktikan adanya kepercayaan muzakki kepada BAZNAS sebagai amil zakat. Pertukaran sosial yang terjadi antara BAZNAS dengan muzakki menyebabkan: Individu yang terlibat dalam interaksi akan memaksimalkan penghargaan, individu memiliki akses untuk informasi mengenai sosial, ekonomi, dan aspek-aspek psikologi komunikasi dari interaksi yang mengizinkan mereka untuk mempertimbangkan berbagai alternatif, petugas BAZNAS sebelum menyampaikan kewajiban membayar zakat kepada masyarakat, mencari informasi dahulu tentang keberadaan masyarakat tersebut, individu bersifat rasional dan memperhitungkan kemungkinan terbaik untuk terlibat dalam situasi menguntungkan. Petugas melakukan komunikasi antarpribadi dengan muzakki dengan pikiran rasional bahwa mereka yang sudah memberi zakat namun tidak melalui lembaga tertentu seperti amil zakat BAZNAS tapi langsung kepada orang-orang miskin yang ada disekelilingnya berarti mereka mampu untuk memberikan zakat, tapi secara pengetahuan masih kurang tentang pemberian zakat yang benar. Jadi ada kemungkinan ketika mereka diberikan pengetahuan yang benar tentang membayar zakat maka mereka akan membayar zakat secara benar melalui lembaga amil zakat BAZNAS Kota Manado. Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi yang efektif antara pengurus BAZNAS dan muzakki Kelurahan Istiqlal Kecamatan Wenang dalam mengubah pola, sikap, pendapat atau perilaku karena sifatnya dialogis berupa percakapan yang akhirnya mamahami kewajiban zakat dan cara penyalurannya dan mengubah pikiran serta perilaku muzakki dengan menyalurkan zakat melalui BAZNAS bukan secara langsung.

KESIMPULAN 

Hal terpenting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan zakat adalah pengumpulan, pendayagunaan, serta penyaluran zakat dapat berjalan dengan maksimal. Hal ini yang menjadi latar belakang bagi pemerintah untuk menjamin keteraturan pengelolaan zakat melalui peraturan perundang-undangan agar pengelola zakat seperti Badan Amil Zakat Nasional tidak menempuh cara-cara yang bertentangan dengan ketentuan zakat. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan penulis di Badan Amil Zakat Nasional Kota Manado. Maka dapat disimpulkan sesuai dengan indikator penelitian mengenai peranan komunikasi antarpribadi dalam pengumpulan zakat di Kelurahan Istiqlal Kecamatan Wenang Kota Manado, bahwa pada umumnya masyarakat belum mempercayai BAZNAS sepenuhnya. Masyarakat Kota Manado masih terlibat pada Badan Amil Zakat yang sifatnya tradisional dan momentual sehingga kesadaran akan keberadaan BAZNAS relatif rendah, dalam menjalin komunikasi, faktor kepercayaan merupakan faktor yang sangat diperlukan. Dengan adanya kepercayaan, maka akan terjadi pertukaran sosial. Dimana para muzakki akan memberikan kepercayaan kepada Baznas untuk mengelola zakat yang diberikan. Kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan zakat yang benar, serta terbatasnya kemampuan komunikasi sumber daya manusia amil zakat yang menyebabkan pesan tidak tersampaikan dengan baik (seperti pemilihan kata, intonasi, kecepatan berbicara, dll). 
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